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BAB V

PEMBAHASAN

A. Pengaruh Modal Terhadap Pendapatan Usaha di Cafe CnK 

Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian regresi secara parsial 

diperoleh hasil bahwa modal tidak memiliki pengaruh terhadap 

pendapatan. Hal ini menandakan semakin banyak modal yang 

dikumpulkan belum tentu memperbanyak pendapatan yang akan didapat 

oleh perusahaan.

Modal yang dimaksud dalam penelitian ini adalah, jumlah uang dan 

barang awal yang digunakan untuk membangun sebuah usaha dan 

sekaligus untuk memperlancar sebuah usaha. Menurut Komarudin 

berpendapat bahwa modal adalah suatu dana yang tepat dari kekayaan 

produktif yang berwujud dalam bentuk barang-barang modal. Modal 

merupakan input (faktor produksi) yang sangat penting dalam menentukan 

tinggi rendahnya pendapatan. Di dalam suatu usaha masalah modal 

mempunyai hubungan yang sangat kuat dengan berhasil tidaknya suatu 

usaha yang telah didirikan.69

Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan peneliti sebelumnya oleh Ida 

Ayu Dwi Mithaswari dan I Wayan Wenagama yang menguji tentang 

pengaruh modal, jam kerja, dan lokasi usaha terhadap pendapatan 

                                                             
69Nurlaila Hanum, Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Pedagang 

Kaki Lima di Kota Kuala Simpang, Jurnal Samudra Ekonomika, Vol. 1, No. 1, Maret 2017, hal. 
74.
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pedagang Pasar Guwang. Yang memiliki hasil penelitian, modal memiliki 

pengaruh positif pada pendapatan pedagang di Pasar Guwang.70

B. Pengaruh Jam Kerja Terhadap Pendapatan Usaha di Cafe CnK 

Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian regresi parsial diperoleh 

hasil bahwa jam kerja tidak memiliki pengaruh terhadap pendapatan. Hal 

ini menandakan bahwa dengan semakin panjang jam kerja belum tentu 

mempengaruhi pendapatan pada sebuah usaha meningkat.

Jam kerja yang dimaksudakan didalam penelitian ini adalah berapa 

lama cafe ini buka setiap harinya, dan belum tentu dengan lebih 

panjangnya jam kerja akan meningkatkan pendapatan didalam sebuah 

usaha. Menurut Halim jam kerja adalah waktu yang secara terprogram dan 

dijadwalkan untuk perangkat peralatan yang diopersikan atau waktu yang 

dijadwalkan bagi pegawai selama bekerja. Jam kerja bagi seseorang sangat 

menentukan efisiensi dan produktivitas kerja karyawan.71

Penelitian ini tidak sesuai dengan penelian terdahulu oleh Dwi 

Romadina yang menguji tentang pengaruh modal kerja, jam kerja dan 

lama usaha terhadap pendapatan pendagang kaki lima perempuan dalam 

perspektif ekonomi islam72 yang memiliki hasil penelitian bahwa terdapat 

                                                             
70Ida Ayu Dwi Mithaswari, I Wayan Wenagama, Analisis Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Pendapatan Pedagang Di Pasar Seni Guwang, E-Jurnal EP Unud Volume 7, 
Nomor 2, Februari 2018.

71Miftah, Ambok Pangiuk, Budaya Bisnis Muslim Jambi Dalam Perspektif Kearifan Lokal,
(Malang: Ahlimedia Press, 2020),hal. 105.

72Dwi�Romadina,�Skripsi:�“Pengaruh Modal Kerja, Jam Kerja, Dan Lama Usaha Terhadap 
Pendapatan Pedagang Kaki�Lima�Perempuan�Dalam�Perspektif�Ekonomi�Islam”, (Lampung: UIN 
Raden Intan, 2018).
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pengaruh positif jam kerja terhadap pendapatan usaha pendagang kaki 

lima perempuan dalam perspektif ekonomi islam.

C. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Usaha di Cafe CnK 

Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian pada pengujian regresi secara parsial 

diperoleh hasil bahwa lama usaha memiliki pengaruh positif signifikan 

terhadap pedapatan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa lama usaha 

memiliki pengaruh terhadap pendapatan usaha. Semakin lama usaha itu 

berjalan, semakin besar peluang untuk mendapatkan pendapatan usaha 

yang meningkat. 

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh 

Rosetyadi Firdausa dan Fitrie Arianti73. Yang menguji pengaruh modal 

awal, lama usaha, dan jam kerja terhadap pendapatan pedagang kios di 

Pasar Bintoro, menunjukkan bahwa hasil analisis yaitu modal awal, lama 

usaha, dan jam kerja secara parsial memiliki pengaruh yang positif dan 

signifikan terhadap pendapatan pedagang di Pasar Bintoro. Dan juga 

didukung dengan penelitian Rahmatia, Madris, Sri Undal Nurbayani74

yang menguji pengaruh modal usaha, tenaga kerja, dan lama usaha 

terhadap laba usaha mikro di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Menunjukksn bahwa hasil analisis yaitu modal usaha, tenaga kerja dan 

                                                             
73Rosetyadi Atistyan Firdausa, Fitrie Arianti, Pengaruh Modal Awal, Lama Usaha dan Jam 

kerja Terhadap Pendapatan Pedagang Kios di Pasar Bintoro Demak, Diponegoro Journal Of 
Economics Volume 2, Nomor 1, Tahun 2013. 

74Rahmatia, et. al, Pengaruh Modal Usaha, Tenaga Kerja dan Lama Usaha Terhadap Laba 
Usaha Mikro di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, Jurnal Manajemen, Vol 4 No 2, 
Desember. 
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lama usaha secara parsial memiliki pengaruh positif dan signifikan 

terhadap laba usaha mikro di Kota Palopo Sulawesi Selatan. 

D. Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Pendapatan Usaha di Cafe CnK 

Tulungagung

Berdasarkan hasil dari penelitian, pada pengujian regresi secara parsial 

diperoleh hasil bahwa tenaga kerja memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap pendapatan usaha. Hal ini menunjukkan bahwa setiap 

kenaikan kinerja dari tenaga kerja akan ikut serta mampengaruhi kenaikan 

pendapatan dalam usaha.

Menurut Sadono Sukirno menyebutkan bahwa tenaga kerja atau buruh 

adalah bagian dari penduduk suatu negara yang dapat digunakan dengan 

faktor produksi lain untuk melakukan kegiatan produktif dan 

menghasilkan barang dan jasa yang dibutuhkan masyarakat. Di berbagai 

negara, yang tergolong sebagai tenaga kerja adalah penduduk yang ber 

usia di antara 15 hingga 64 tahun.75

Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian sebelumnya oleh oleh 

Nur Aini Indah Suswati, yang menguji pengaruh modal dan tenaga kerja 

terhadap pendapatan usaha mikro, kecil, menengah (UMKM) asosiasi 

pengrajin industri konveksi (apik) di Desa Tritunggal Kecamatan Babat 

Kabupaten lamongan76 yang memiliki hasil penelitian bahwa tenaga kerja 

                                                             
75Sadono Sukirno, Mikroekonomi Teori Pengantar Edisi Ketiga, (Jakarta: PT Rajagrafindo 

Persada, 2013), hal. 27. 
76Nur� Aini� Indah� Suswanti,� Skripsi:”Pengaruh Modal dan Tenaga Kerja Terhadap 

Pendapatan Usaha Mikro, Kecil, Menengah (UMKM) Asosiasi Pengrajin Industri Konveksi (Apik) 
di desa Tritunggal�Kecamatan�Babat�Kabupaten�Lamongan”, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 
2019).
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berpengaruh positif terhadap pendapatan usaha di usaha mikro, kecil, 

menengah (UMKM) asosiasi pengrajin industri, konveksi (apik) di Desa 

Tritunggal Kecamatan Babat.

E. Pengaruh modal, jam kerja, lama usaha, dan tenaga kerja terhadap 

pendapatan usaha di Cafe CnK Tulungagung

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat diketahui 

bahwa secara simultan variabel modal, jam kerja, lama usaha, dan tenaga 

kerja berpengaruh signifikan terhadap pendapatan pada Cafe CnK 

Tulungagung

Penelitian ini sesuai dengan penelitian terdahulu oleh Rahmatia, 

Madris, Sri Undal Nurbayani yang menguji tentang pengaruh modal 

usaha, tenaga kerja dan lama usaha terhadap laba usaha mikro di Kota 

Palopo Provinsi Sulawesi Selatan77 yang memiliki hasil penelitian bahwa 

ada pengaruh positif dari modal usaha, tenaga kerja, dan lama usaha 

terhadap laba usaha mikro di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan. 

Namun dalam penelitian ini tidak terdapat variabel jam kerja. 

                                                             
77Rahmatia, et. al, Pengaruh Modal Usaha, Tenaga Kerja dan Lama Usaha Terhadap Laba 

Usaha Mikro di Kota Palopo Provinsi Sulawesi Selatan, jurnal manajemen, vol 4 no 2, Desember 
2018. 


